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ABSTRAK
Wiwik Trapsilowati

Studi Kasus Kinerja Organisasi Dinas Kesehatan Kota Semarang Dalam Pencegahan Demam
Berdarah Dengue Dari Perspektif Proses Internal dan Perspektif Pembelajaran
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Cemam herdarah dengue merupakan penyakit vang berpotensi  terjadinya kejadian luar hiasa (KLBE)
secara siklis. Trend kasus DBD mengalami peningkatan baik Masional, Propins Jawa Tengah, maupun Kota
Semarany dalam lima tahun terakhir. Pengukuran kinertja pada instansi pemerintah khususnya dalam
pencegahan DBD pada saat ini menggunakan LAKIP dengan indikator nputs, cbouts, otcornes, Banefls dan
pgcts. LAKIP tersebut belum melihat adanya indikator proses. Pada pemerintahan vang berfokus masyarakat,
indikator proses tersebut dapat diokur dendgan mendggunakan Balahced Scorecard (BSC), khususnya pada
perspektf proses internal dan perspektf pembelajaran.

Fenelitian ini hertujuan untuk mengetahui prosedur pelayanan, penanganan keluhan dan peningkatan
pelay anan secara berkelanjutan dalam perspektif proses internal, serta mengetahui pelatinan dan pembimbingan
setta pemberdayaan karrawan dar perspelktif pembelajaran dalam pencegahan DBD pada Dinas Kesehatan
kota Semarang.

Hasil peneltian diketahui babwa dari perspektif proses internal pencegahan DBD dilakukan dengan
mengacu pada SPM, proses pelayvanan dituangkan dalam bentuk fiow ¢hart, dan untuk memberikan pelayanan
vand hermutu telah dibentuk tim penanganan keluhan masyarakat, Peningkatan mutu pelayanan secara
herkelanjutan dilakukan herbagai terobosan untuk penggerakan PSM, serta peningkatan profesionalisme petugas.
Dari perspektif pembelajaran diketahui bahwa peningkatan profesionalisme dan kemampuan karyawan dilakukan
dengan pembimbingan secara berienjang dan  memberikan kKesempatan kepada kanyawan untuk studi lanjut.
Femherian tugas dan pendelegasian wewenand dalam pemberdayaan karyawan sudah dilakukan dengan melihat
permasalahan dan kemampuan karyawan, umpan balik dan penghargaan diberikan sebagai upaya peningkatan
tniothe asi Kandawan.

Lintuk peningkatan pelayanan program pencegahan DBD, Dinkes diharapkan agar melakukan adv okasi
kepada pengambil keputusan untuk peningkatan anggaran, menjalin Komuanikasi dengan sektor terkait untuk
memadukan program dan kediatan dalam rangka pencegahan DBD dan Pemerintabh Kota Semarang diharapkan
membuat perundangan tentang perlindungan petugas kesehatan dan penetapan anggaran kesehatan sehesatr
159% dari total anggaran kota Semarandg.
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Internal dan Perspektif P embelajaran, Bakhoed Scorecard.
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